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Abstract

Syed Sheikh Ahmad bin Muhammad Zain Al-Fatani (1856-1908) is recognized as one of the most significant
Muslim intellectuals from the Malay Archipelago whose educational thought has profoundly influenced the
transformation of Islamic education in Southeast Asia. This article examines Al-Fatani's educational philosophy
within the framework of reform and modernism, employing a historical-philosophical analysis of his major works
and intellectual network. The study finds that Al-Fatani laid crucial groundwork for transforming the
traditional pondok (Islamic boarding school) system into a more structured, rational, and contextually responsive
educational model. His reformist ideas encompass three main dimensions: (1) a critical reassessment of the
traditional dichotomy between religious and secular knowledge, advocating instead for an integrated curriculum
that combines revealed and rational sciences; (2) the modernization of pedagogical methods, emphasizing gradual
learning (tadrij), logical reasoning (giyas and 'aq/), and lifelong education; and (3) the empowerment of the Malay
language (Jawi) as a legitimate medium for advanced Islamic scholarship, thereby democratizing access to
knowledge. Al-Fatani's intellectual legacy demonstrates that Islamic educational reform in the Malay Archipelago
did not emerge in the 20th century alone but was pioneered as early as the late 19th century through the scholarly
networks of the Haramain (the two holy cities of Mecca and Medina). His integrated epistemology offers a
relevant model for contemporary Islamic education, particularly in addressing the persistent dichotomy between
religious and general education in Muslim societies.

Keywords: Educational Reform, Integrated Curriculum, Malay World, Modernism, Syed Sheikh Ahmad
Al-Fatani
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PENDAHULUAN

Wacana pembaruan pendidikan Islam di Indonesia dan Malaysia pada abad ke-20 seringkali
dipusatkan pada tokoh-tokoh seperti Hasyim Asy'ari, Ahmad Dahlan, atau Syed Sheikh al-
Hadi. Narasi ini, meskipun tidak sepenuhnya keliru, berisiko mengabaikan akar-akar
intelektual yang lebih awal. Kecenderungan untuk memulai sejarah pembaruan Islam
Nusantara dari awal abad ke-20 tidak hanya menciptakan historical discontinuity, tetapi juga
mengurangi apresiasi terhadap proses intelektual yang panjang. Penelitian terkini menegaskan
bahwa pusat keilmuan Islam di Makkah pada abad ke-17 hingga ke-19 merupakan lokus utama
transmisi pengetahuan ke Nusantara. Sejalan dengan tesis “Jaringan Ulama,” berbagai studi
kontemporer memperkuat temuan bahwa ulama Nusantara di Haramain tidak hanya menjadi
perantara, tetapi juga aktor dinamis dalam modernisme Islam global [1], [2], [3]. Interaksi
intelektual antara ulama Nusantara dan Timur Tengah telah lama menjadi fondasi penting
dalam perkembangan pemikiran Islam di kawasan ini, yang tidak hanya berfungsi sebagai
proses transmisi keilmuan, tetapi juga melahirkan dialektika kreatif antara tradisi klasik dan
tuntutan modernitas [4], [5], [6]. Jaringan intelektual ulama Nusantara—Timur Tengah telah
menempatkan Islam Nusantara sebagai bagian integral dari kesarjanaan Islam global. Dalam
konteks tersebut, jauh sebelum munculnya gerakan pembaruan modernis di Indonesia, Syed
Sheikh Ahmad al-Fatani telah mengembangkan gagasan pembaruannya melalui aktivitas
pengajaran di Masjidil Haram serta melalui produksi karya-karya keilmuan yang luas dan
berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi intelektual Islam Nusantara telah
berkontribusi secara aktif dalam jaringan transnasional keilmuan Islam, sekaligus
mencerminkan adanya dialektika kreatif antara tradisi lokal dan otoritas keilmuan global [7],
[8], [9].

Mengapa Al-Fatani penting untuk dikaji dalam konteks pendidikan agama Islam
kontemporer? Setidaknya ada tiga alasan fundamental. Pertama, Al-Fatani hidup pada masa
transisi krusial antara tatanan tradisional pra-kolonial dan modernitas kolonial, sebuah periode
yang disebut sebagai "zaman pergolakan" (the age of upheaval). Pengalamannya di tiga pusat
peradabanMakkah, Yerusalem, dan Kairomemberinya perspektif unik yang tidak dimiliki
kebanyakan ulama Nusantara lainnya yang umumnya hanya belajar di Makkah [10],
[11]. Kedua, Al-Fatani tidak hanya produktif menulis puluhan karya dalam berbagai disiplin
ilmudari hadis, fikih, dan tasawuf hingga kedokteran, astronomi, dan etika politiktetapi juga
berperan sebagai "guru bagi para ulama" (ustadz al-'ulama). Murid-muridnya menyebar ke
berbagai wilayah, termasuk Jawa, Sumatera, dan Semenanjung Malaya, menjadikannya simpul
sentral dalam jaringan intelektual Nusantara [11], [12].

Ketiga, dan yang paling signifikan secara akademik, pemikiran Al-Fatani tentang
integrasi ilmu dan modernisasi metode pengajaran mendahului gagasan serupa yang muncul
kemudian di Nusantara. Sementara tokoh abad ke-20 seperti Ahmad Dahlan dikenal sebagai
pelopor pembaruan, gagasan mereka tentang kurikulum terintegrasi sesungguhnya telah
dirintis oleh Al-Fatani hampir tiga dekade sebelumnya. Al-Fatani telah menulis kitab
kedokteran dalam bahasa Melayu (Thayyib al-Ihsan fi Thib al-Insan), memperkenalkan
metode pembelajaran bertahap (tadrij), dan mengangkat bahasa lokal sebagai medium
keilmuan pada saat sistem pondok tradisional masih didominasi hafalan teks Arab tanpa
pemahaman kontekstual [13], [14], [15]. Studi tentang Al-Fatani tidak hanya penting untuk
merekonstruksi sejarah intelektual Islam Nusantara secara utuh, tetapi juga untuk menemukan

131 WISE foziten



alternatif model pembaruan pendidikan yang moderat, kontekstual, dan berakar pada tradisi
lokalsebuah perspektif yang sangat relevan di tengah wacana moderasi beragama dan
dekolonisasi pendidikan dewasa ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, artikel ini dirumuskan untuk menjawab tiga
pertanyaan penelitian. 1. bagaimana latar belakang sosial-intelektual dan karya-karya Syed
Sheikh Ahmad Al-Fatani yang relevan dengan pemikiran pendidikannya? Tujuannya adalah
merekonstruksi biografi intelektual Al-Fatani secara komprehensif. 2. apa saja gagasan
reformasi pendidikan Al-Fatani dalam hal kurikulum terintegrasi, modernisasi metode, dan
pemberdayaan bahasa lokal? Tujuannya adalah mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensistematisasikan pemikiran Al-Fatani yang reformis dan modernis. 3. bagaimana relevansi
pemikiran pendidikan Al-Fatani bagi diskursus pendidikan Islam kontemporer? Tujuannya
adalah mengekstrak nilai-nilai dari pemikiran Al-Fatani yang dapat menjawab tantangan
dikotomi pendidikan, urgensi multi-disiplin, dekolonisasi keilmuan, serta moderasi beragama
di era modern.

METODOLOGI

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Artikel ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (/ibrary research).
Pendekatan yang digunakan adalah historical-philosophical analysis (analisis historis-
filosofis), yang menggabungkan dua dimensi: pertama, dimensi historis untuk memahami
pemikiran Al-Fatani dalam konteks zamannya (akhir abad ke-19); kedua, dimensi filosofis
untuk menganalisis secara kritis argumen-argumen epistemologis dan pedagogis yang
terkandung dalam pemikiran tersebut

Sumber Data

Sumber primer meliputi karya-karya asli Syed Sheikh Ahmad Al-Fatani, baik yang telah
diterbitkan maupun dalam bentuk manuskrip, antara lain: al-Fatawa Al-Fataniyah (kunmpulan
fatwa), Bisyaratul 'Amilin wa Nazaratul Ghafilin (studi hadis), Thayyib al-lhsan fi Thib al-
Insan (kedokteran), AI-Durr al-Thamin fi 'Aga’id al-Mu'minin (tauhid), Mir'at al-Tullab fi
Tashil Ma'rifat al-Ahkam (fikih Syafi'i), serta kitab-kitabnya yang ditulis dalam bahasa Melayu
Jawi. Sumber sekunder meliputi buku, artikel jurnal, disertasi, tesis, dan skripsi yang
membahas tentang Al-Fatani atau relevan dengan topik reformasi pendidikan Islam di
Nusantara. Dengan mempertimbangkan standar akademik terkini, sumber sekunder
diprioritaskan pada terbitan tahun 2018-2025 yang terakreditasi Sinta 1-4 atau terindeks
Scopus/Web of Science.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu penelusuran, pengumpulan,

dan pencatatan literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Penelusuran dilakukan secara
sistematis melalui perpustakaan digital (Google Scholar, Academia.edu, ResearchGate) serta
perpustakaan konvensional yang memiliki koleksi tentang studi keislaman Nusantara. Kata
kunci yang digunakan dalam penelusuran meliputi: "Syed Sheikh Ahmad Al-Fatani,"
"reformasi pendidikan Islam Nusantara," "modernisme Islam Asia Tenggara,
Haramain," dan "integrasi ilmu dalam Islam."

jaringan ulama
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Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan metode interpretative kualitatif dengan tiga

tahapan. Tahap pertama, deskripsi, yaitu memaparkan secara sistematis data-data tentang
biografi, karya, dan konteks sosial-historis Al-Fatani. Tahap kedua, analisis, yaitu
mengidentifikasi pola-pola pemikiran Al-Fatani tentang pendidikan, termasuk kritiknya
terhadap sistem tradisional, konsep kurikulum terintegrasi, modernisasi metode, dan
pemberdayaan bahasa lokal. Tahap ketiga, interpretasi, yaitu menafsirkan makna dan
signifikansi pemikiran Al-Fatani dalam kerangka modernisme Islam, serta mengekstrak
relevansinya bagi pendidikan Islam kontemporer. Untuk memastikan keabsahan temuan,
digunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber
(primer dan sekunder) serta triangulasi teori, yaitu menggunakan multiple theoretical
frameworks (modernisme Fazlur Rahman dan integrasi ilmu al-Attas/al-Faruqi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Biografi Intelektual dan Kontribusi Keilmuan Al-Fatani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syed Sheikh Ahmad Al-Fatani merupakan seorang
ulama transnasional yang memiliki latar belakang pendidikan di Makkah, Yerusalem, dan
Kairo. Pengalaman intelektual lintas wilayah ini membentuk kapasitas keilmuannya yang luas
serta memperkuat otoritasnya sebagai pengajar di Masjidil Haram. Al-Fatani dikenal sebagai
ulama produktif yang menghasilkan karya dalam berbagai disiplin ilmu, seperti hadis, fikih,
tauhid, kedokteran, dan astronomi. Karyanya menunjukkan penguasaan multidisiplin yang
melampaui batas-batas keilmuan tradisional. Selain itu, perannya dalam pengembangan
percetakan turut memperluas akses dan distribusi ilmu pengetahuan di kalangan ulama
Nusantara.

Kritik Epistemologis terhadap Dikotomi llmu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Fatani menolak pemisahan antara ilmu agama dan
ilmu umum. Ia memandang seluruh ilmu sebagai satu kesatuan dalam kerangka teologis,
sehingga tidak ada hierarki antara keduanya. Pandangan ini menempatkan ilmu-ilmu rasional
sebagai bagian integral dari kewajiban keagamaan, sekaligus mengkritik sistem pendidikan
yang hanya berfokus pada hafalan teks tanpa pengembangan pemahaman ilmiah dan
kontekstual.

Konsep Kurikulum Terintegrasi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Al-Fatani mengembangkan model kurikulum yang
mencakup berbagai bidang ilmu, termasuk ilmu agama, sains, filsafat, sejarah, dan ilmu
terapan seperti kedokteran dan astronomi. Kurikulum ini tetap menempatkan ilmu-ilmu
keislaman sebagai inti, namun dilengkapi dengan disiplin ilmu lain untuk mendukung
pengembangan intelektual yang komprehensif. Model ini mencerminkan pendekatan
pendidikan yang seimbang antara aspek spiritual dan rasional.
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Modernisasi Metode Pembelajaran

Hasil penelitian mengidentifikasi tiga prinsip utama dalam metode pembelajaran Al-Fatani,
yaitu pembelajaran bertahap, penggunaan penalaran rasional, dan konsep pendidikan
sepanjang hayat. Pendekatan ini berbeda dengan metode tradisional yang cenderung tidak
terstruktur dan berbasis hafalan. Al-Fatani menekankan pentingnya tahapan belajar yang
sistematis, kemampuan berpikir kritis, serta keberlanjutan proses belajar sepanjang kehidupan.

Pemberdayaan Bahasa Melayu sebagai Medium Keilmuan

Temuan lain menunjukkan bahwa Al-Fatani menggunakan bahasa Melayu sebagai media
penulisan karya ilmiah untuk memperluas akses terhadap ilmu pengetahuan. Penggunaan
bahasa lokal ini memungkinkan masyarakat yang tidak menguasai bahasa Arab tetap dapat
mengakses ilmu secara lebih mudah. Strategi ini berkontribusi pada peningkatan aksesibilitas
pendidikan serta memperkuat posisi bahasa lokal dalam tradisi keilmuan Islam.

Kekuatan dan Keterbatasan Pemikiran Al-Fatani

Sintesis temuan penelitian menunjukkan adanya kekuatan dan keterbatasan dalam pemikiran
pendidikan Al-Fatani yang dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kekuatan dan Keterbatasan Pemikiran Al-Fatani

Aspek Uraian Implikasi

Kekuatan

Integrasi Epistemologis [lmu dipandang sebagai satu kesatuan ~ Mendukung pendidikan Islam holistik

Moderatisme Menggabungkan tradisi dan Mudah diterima berbagai kalangan
modernitas

Akses Bahasa Penggunaan bahasa Melayu Memperluas akses pendidikan

Keterbatasan

Tidak Sistematis Pemikiran tersebar dalam banyak Sulit diimplementasikan secara
karya langsung

Dampak Terbatas Aktivitas di luar Nusantara Implementasi terbatas

Ketergantungan Mazhab Berbasis mazhab Syafi’i Membatasi fleksibilitas

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan Al-Fatani merupakan
bentuk awal dari integrasi ilmu dalam pendidikan Islam yang melampaui narasi dominan yang
selama ini berfokus pada reformasi abad ke-20. Hal ini sejalan dengan kajian tentang jaringan
ulama yang menekankan peran ulama Nusantara dalam membangun koneksi intelektual global
dan mentransmisikan gagasan pembaruan dari pusat-pusat keilmuan Islam [16], [17], [18].
Penolakan terhadap dikotomi ilmu yang ditemukan dalam penelitian ini juga konsisten dengan
penelitian kontemporer yang menyoroti pentingnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu
umum dalam sistem pendidikan Islam. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan
integratif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi fragmentasi kurikulum
[19], [20], [21]. Namun, yang membedakan Al-Fatani adalah fondasi epistemologisnya yang
berbasis teologi Islam, bukan sekadar adopsi pendekatan interdisipliner modern.

Dalam aspek pedagogis, prinsip pembelajaran bertahap, penggunaan penalaran
rasional, dan konsep pembelajaran sepanjang hayat memiliki kesesuaian dengan teori
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pendidikan modern yang menekankan pembelajaran aktif dan pengembangan berpikir kritis.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa integrasi kemampuan
berpikir kritis dalam pendidikan Islam sangat penting untuk menjawab tantangan zaman [22],
[23], [24]. Dengan demikian, pemikiran Al-Fatani dapat dipandang sebagai bentuk awal dari
pedagogi konstruktivistik dalam tradisi Islam.

Penggunaan bahasa Melayu sebagai medium keilmuan juga menunjukkan relevansi
dengan wacana dekolonisasi pendidikan. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
penggunaan bahasa lokal dalam pendidikan dapat meningkatkan aksesibilitas dan partisipasi
masyarakat dalam proses pembelajaran [25], [26], [27]. Dalam konteks ini, Al-Fatani tidak
hanya berkontribusi pada aspek pedagogis, tetapi juga pada transformasi struktur pengetahuan
yang lebih inklusif. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa keterbatasan
dalam pemikiran Al-Fatani. Pertama, tidak adanya formulasi sistematis dalam satu kerangka
pendidikan yang utuh menyulitkan implementasi langsung dalam sistem pendidikan modern.
Kedua, posisi geografis Al-Fatani yang berada di Makkah membatasi dampak langsung
terhadap lembaga pendidikan di Nusantara, sehingga penyebaran gagasannya lebih bergantung
pada jaringan murid. Ketiga, ketergantungannya pada mazhab Syafi’i berpotensi membatasi
fleksibilitas dalam merespons isu-isu kontemporer yang memerlukan pendekatan lintas
mazhab.

Novelty penelitian ini terletak pada penempatan kembali Al-Fatani sebagai pelopor
awal dalam integrasi epistemologi pendidikan Islam di Nusantara, yang selama ini kurang
mendapat perhatian dalam kajian modernisme Islam. Penelitian ini tidak hanya memperluas
kerangka historis reformasi pendidikan, tetapi juga memberikan perspektif baru tentang
bagaimana integrasi ilmu telah dikembangkan dalam tradisi lokal sebelum munculnya model
pendidikan modern. Implikasi penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya kajian tentang modernisme Islam dengan menunjukkan bahwa
integrasi ilmu memiliki akar historis yang kuat dalam tradisi Islam. Secara praktis, temuan ini
dapat menjadi dasar dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih integratif,
kontekstual, dan adaptif terhadap tantangan global. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji implementasi konsep pendidikan Al-Fatani dalam konteks lembaga pendidikan
modern guna melihat efektivitas dan relevansinya secara empiris.

KESIMPULAN

Pemikiran Syed Sheikh Ahmad al-Fatani menunjukkan bahwa pembaruan pendidikan Islam di
Alam Melayu telah dirintis sejak akhir abad ke-19 melalui integrasi ilmu dalam kerangka
tauhid, modernisasi metode pembelajaran berbasis tadrij dan penalaran rasional, serta
penguatan bahasa Melayu sebagai medium keilmuan. Sebagai praktisi sekaligus intelektual,
kontribusinya tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga transformatif melalui karya dan
jaringan keilmuan yang luas. Temuan ini menegaskan bahwa tradisi pendidikan Islam
Nusantara memiliki akar pembaruan yang kuat sebelum era modernisme abad ke-20. Dalam
konteks kontemporer, pemikiran Al-Fatani tetap relevan sebagai model pendidikan yang
integratif, kontekstual, dan moderat, khususnya dalam mengatasi dikotomi ilmu,
mengembangkan kurikulum multidisipliner, serta memperkuat moderasi beragama di lembaga
pendidikan Islam.
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